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uatu hal yang menggembirakan bagi para pemerhati dan 

pecinta lingkungan adalah adanya perhatian sebagian masyarakat 

dunia terhadap lingkungan hidup dan kelestariannya. Namun 

demikian, hal yang masih memprihatinkan adalah sebagian 

masyarakat dunia lainnya justeru bertindak sebaliknya, dengan 

mengeksploitasi dan bahkan merusak lingkungan hidup. Mereka 

cenderung seakan tidak peduli dengan kelestarian lingkungan hidup, 

bahkan terus secara membabibuta mengeksploitasi lingkungan 

hidup sesuai keinginannya tanpa menghiraukan dampak buruk yang 

ditimbulkan oleh aktivitas yang dilakukannya. Aktivitas tidak ramah 

manusia terhadap lingkungan hidup, seperti membabat hutan secara 

serampangan, mengalihfungsikan lahan produktif menjadi berbagai 

peruntukan lain tanpa menghiraukan keseimbangan lingkungan dan 

sebagainya. Kebanyakan yang melatarbelakangi berbagai kegiatan 

yang mengabaikan keterancaman kelestarian lingkungan hidup 

adalah alasan ekonomi. Contohnya terjadinya kerusakan lingkungan 

hidup, di antaranya disebabkan oleh berbagai kegiatan industri yang 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan hidup. Berbagai 

masalah kerusakan lingkungan hidup yang banyak terjadi antara 

lain, kerusakan hutan, erosi tanah, kepunahan satwa liar, 
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kepunahan tumbuh-tumbuhan atau kepunahan plasma nutfah dan 

lain-lain. 

Beberapa dekade terakhir, pertumbuhan jumlah penduduk di 

dunia, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta revolusi 

teknologi informasi telah membawa dunia ke dalam kancah 

pergaualan global yang seolah tanpa batas dan sekat antar negara. 

Kondisi tersebut memunculkan berbagai fenomena tekanan terhadap 

lingkungan hidup, terutama yang terkait dengan pertambahan 

penduduk dunia dan kegiatannya yang berpengaruh terhadap kondisi 

lingkungan hidup : 
 

a.  Tekanan Pertumbuhan Kependudukan; 

 Permukiman; 

Pertumbuhan jumlah penduduk membawa konsekwensi 

logis terhadap terjadinya peningkatan kebutuhan terhadap 

tempat tinggal. Pertumbuhan penduduk yang tinggi 

menimbulkan dampak pada tuntutan perluasan lahan tempat 

tinggal. Di kawasan perkotaan, ketersediaan kawasan 

pemukiman relatif sangat terbatas, sedangkan jumlah manusia 

yang membutuhkan tempat tinggal senantiasa meningkat dari 

waktu ke waktu, sehingga sangat rentan terjadi kawasan 

pemukiman yang padat penduduk. Kondisi ini berdampak 

terhadap semakin tingginya tekanan terhadap kelestarian 

lingkungan hidup.    

 Kesehatan; 

Pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi, semestinya 

diikuti dengan tingkat kesehatan yang semakin baik. Namun, 

kondisi yang berkembang adalah adanya indikasi bahwa 

pertumbuhan penduduk yang tinggi menimbulkan dampak 

pada menurunnya tingkat kesehatan penduduk. Peningkatan 
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jumlah penduduk, seyogianya diikuti dengan ketersediaan 

lapangan kerja yang memadai, tempat tinggal yang memadai, 

fasilitas kehidupan yang memadai pula.  

Keterbatasan ketersediaan lapangan kerja, tempat tinggal 

yang layak, dan fasilitas kehidupan yang layak, menyebabkan 

banyak penduduk yang tidak memiliki pekerjaan yang layak, 

tidak memiliki tempat tinggal yang layak, tidak memiliki 

kemampuan untuk memanfaatkan segala fasilitas secara layak. 

Banyak penduduk yang menganggur dan tidak memiliki rumah 

sebagai tempat tinggal, sehingga mereka menjadi gelandangan 

yang hidup di kawasan kumuh, tidak mengecap pendidikan 

yang memadai, tidak mampu mengakses fasilitas kesehatan 

yang layak. Mereka hidup dan beraktivitas di tempat yang 

kumuh dengan tingkat sanitasi lingkungan yang rendah, 

bahkan mereka cenderung pula memperburuk dan mengancam 

kelestarian lingkungan dengan membuang sampah secara 

sembarangan di lingkungan tempat tinggalnya.   
 

b.  Tekanan Bidang Pertanian dan Kehutanan; 
 

 Pertanian; 

 Di satu sisi pertumbuhan penduduk memerlukan 

peningkatan hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan hidup 

manusia akan pangan, papan, dan sandang. Di sisi lain, lahan 

pertanian mengalami penurunan luas dikarenakan terjadinya 

pengalihan fungsi dari pertanian ke berbagai bentuk 

peruntukan lain non pertanian seperti pembangunan berbagai 

prasarana dan sarana fisik jalan, gedung, pemukiman, dan lain-

lain.  
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 Kehutanan; 

 Pertumbuhan penduduk secara langsung maupun tidak 

langsung telah membawa dampak terhadap terancamnya 

kelestarian lingkungan hidup, terutama kelestarian hutan. 

Sebagaimana diketahui bahwa pertumbuhan penduduk 

berimplikasi terhadap peningkatan kebutuhan hidup. Salah 

satu upaya pemenuhan kebutuhan hidup umat manusia adalah 

dengan memanfaatkan hasil hutan, seperti kayu untuk bahan 

bangunan, perabot rumah tangga, hasil hutan non kayu seperti 

rotan, getah pohon damar, madu lebah dan sebagainya. 

Keterancaman kelestarian hutan terjadi pada pemanfaatan 

kayu yang berasal dari hutan secara berlebihan untuk 

kebutuhan papan dan meubeler, konversi kawasan hutan 

menjadi lahan pertanian untuk memenuhi kebutuhan hidup 

manusia akan pangan, papan, dan sandang. Konversi lahan 

hutan menjadi lahan pertanian dan perkebunan paling dominan 

dalam merusak kelestarian kawasan hutan. Seringkali land-

clearing kawasan hutan menjadi lahan pertanian dan 

perkebunan dilakukan dengan cara-cara yang tidak ramah 

lingkungan, seperti pembakaran hutan, pengolahan lahan 

dengan menggunakan alat berat (traktor), dan sebagainya. 
 

c.  Tekanan Pertumbuhan Kota dan Industri : 
 

 Limbah B3 (bahan berbahaya dan beracun); 

Limbah B3 umumnya berasal dari aktivitas 

pertambangan dan industri atau pabrik. Menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 18 Tahun 1999, bahwa yang dimaksud 

dengan Limbah B3 adalah sisa suatu usaha dan atau kegiatan 

yang mengandung bahan berbahaya dan atau beracun yang 
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karena sifat dan atau konsentrasinya dan atau jumlahnya, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat 

mencemarkan dan atau merusakan lingkungan hidup dan 

atau membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, 

kelangsungan hidup manusia serta mahluk hidup lain. Intinya 

adalah setiap materi yang karena konsentrasi dan atau sifat 

dan atau jumlahnya mengandung B3 dan membahayakan 

manusia, mahluk hidup dan lingkungan, apapun jenis sisa 

bahannya (Wahyu, 2008). 

Limbah B3 dapat digolongkan ke dalam 2 (dua) kategori 

(Wahyu, 2008), yaitu: 

(1). Berdasarkan sumber. 

a. Limbah B3 dari sumber spesifik; 

b. Limbah B3 dari sumber tidak spesifik; 

c. Limbah B3 dari bahan kimia kadaluarsa, tumpahan, 

bekas kemasan dan buangan produk yang tidak 

memenuhi spesifikasi. 

(2). Berdasarkan karakteristik 

a. Limbah B3 yang mudah meledak; 

b. Limbah B3 pengoksidasi; 

c. Limbah B3 yang sangat mudah sekali menyala; 

d. Limbah B3 yang sangat mudah menyala; 

e. Limbah B3 yang mudah menyala; 

f. Limbah B3 yang amat sangat beracun; 

g. Limbah B3 yang sangat beracun; 

h. Limbah B3 yang beracun; 

i. Limbah B3 yang berbahaya; 

j. Limbah B3 yang korosif; 

k. Limbah B3 yang bersifat iritasi; 
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l. Limbah B3 yang berbahaya bagi lingkungan; 

m. Limbah B3 yang karsinogenik; 

n. Limbah B3 yang teratogenik; 

o. Limbah B3 yang mutagenik. 

 

 Alih fungsi lahan; 

Pada awalnya sebelum tanah secara meluas dieksploitasi 

dan diperlukan sebagai lahan tempat usaha yang produktif. 

Lahan pertanian tersedia dalam jumlah yang cukup luas. 

Setelah manusia mengenal sistem bercocok tanam dan 

budidaya, maka tanah dibutuhkan sebagai lahan tempat 

bercocok tanam dan budidaya. Lahan pertanian semakin hari 

memegang peranan yang semakin strategis dan memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi. Tanah atau lahan mulai dikuasai secara 

pribadi oleh individu-individu masyarakat. Pertanian 

merupakan salah satu kegiatan  manusia yang 

mengeksploitasi sumber daya tanah dalam upaya pemenuhan 

kebutuhan hidupnya. Dalam mengeksploitasi tanah untuk 

kegiatan pertanian, manusia menerapkan berbagai teknologi 

mulai dari teknologi yang sederhana bersifat tradisional 

sampai teknologi yang canggih. Semuanya menjadikan tanah 

sebagai objek untuk kegiatan produktif pertanian. 

Dalam perkembangannya, tanah menjadi sesuatu 

barang yang berharga dan memiliki nilai ekonomi. Sebagai 

sumber daya alam, tanah merupakan faktor produksi yang 

amat penting dan srategis. Namun dalam kepemilikan atau 

penguasaan tanah sebagai faktor produksi luasnya mengalami 

penyusutan, yang semakin hari semakin mengecil 

dibandingkan dengan jumlah penduduk di muka bumi. 

Fenomena ini muncul karena luas daratan di permukaan bumi 
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tidak mengalami penambahan, sedangkan jumlah penduduk 

semakin hari semakin bertambah banyak. Hal tersebut 

menyebabkan bidang-bidang tanah atau lahan yang dikuasai 

anggota masyarakat menjadi semakin terbatas luasnya dan 

letaknya berpencar-pencar. Salah satu penyebab semakin 

menciutnya lahan produktif adalah terjadinya peraloihan 

fungsi lahan dari lahan pertanian produktif menjadi berbagai 

fungsi dan peruntukan lahan diluar usha pertanian seperti 

untuk lahan pemukiman, tempat pembangunan gedung, 

kawasan industri manufaktur, kawasan industri jasa dan 

perdagangan, dan lain-lain (Muhi, A.H., 2011). 

Bagi masyarakat di perdesaan maupun perkotaan tanah 

sebagai lahan usaha merupakan modal dasar yang vital. Tidak 

heran bagi kita, di kalangan masyarakat baik di perkotaan 

maupun di perdesaan dijumpai sekelompok orang yang disebut 

juragan tanah atau tuan tanah. Umumnya orang yang 

menguasai sebagian besar tanah mempunyai posisi yang 

strategis dalam strata sosial masyarakat. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa tanah merupakan salah satu sumber 

daya alam yang memiliki nilai ekonomis dan politis yang 

strategis dalam masyarakat. Karena semakin terbatasnya 

ketersediaan lahan tanah sebagai sumber daya alam yang 

potensial, maka diperlukan manajemen pengelolaan dan 

pemanfaatan lahan yang ada. Manajemen lahan yang meliputi 

pengelolaan lahan pertanian (lahan bercocok tanam, 

kehutanan, peternakan, dan perikanan), serta pengelolaan 

lahan untuk perumahan maupun industri (Muhi, A.H., 2011)..  
 

 Pertambangan; 

Seiring dengan meningkatnya kegiatan industri di era 
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industrialisasi dan era globalisasi, kegiatan sektor 

pertambangan termasuk yang mengalami pertumbuhan pesat.  

Pertumbuhan kegiatan sektor pertambangan seiring dengan 

tuntutan pemenuhan bahan baku berbagai industri 

manufaktur yang berbahan baku hasil pertambangan seperti 

bijih emas, tembaga, perak, bijih timah, seng, bijih besi, 

berbagai bahan bakar minyak dan mineral lainnya. Kondisi ini 

mendorong pencarian dan pengeksploitasian bahan mineral 

yang terkandung di dalam perut bumi, sehingga di hampir 

semua daerah terjadi peningkatan aktivitas pertambangan baik 

pertambangan yang sudah beroperasi maupun pembukaan 

pertambangan baru. Semua kegiatan usaha pertambangan 

tersebut memberikan tekanan terhadap kelestarian lingkungan 

hidup, baik tekanan dari pembangunan industri 

pertambangannya maupun tekanan yang berasal dari sisa hasil 

galian pertambangan, seperti kerusakan lingkungan, 

pencemaran lingkungan akibat limbah pertambangan dan 

sebagainya.  
  

 Pariwisata; 

Kemajuan ekonomi masyarakat terutama di daerah 

perkotaan telah  membawa berbagai perubahan gaya hidup 

masyarakat. Masyarakat kota yang sehari-hari diselimuti oleh 

berbagai kesibukan bekerja di berbagai sektor ekonomi dan jasa 

yang tumbuh pesat di daerah perkotaan. Salah satu kebutuhan 

yang turut mengiringi perkembangan perekonomian di daerah 

perkotaan adalah tumbuhnya kebutuhan akan hiburan dan 

refreshing. Wujud dari kebutuhan tersebut adalah 

meningkatnya permintaan akan tempat-tempat yang dapat 

memberikan rasa nyaman, damai, menyenangkan, penuh 
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keindahan, hiburan dan dapat memberikan rasa segar dan 

semangat baru. Hal itu terwujud dalam bentuk wahana wisata, 

sehingga di berbagai kawasan di daerah perkotaan dan daerah-

daerah yang memiliki nilai estetika baik yang alami maupun 

buatan berkembang pesat di berbagai daerah.  

Pembangunan tempat-tempat berwisata bagi masyarakat 

tumbuh berkembang dengan pesat di hampir semua daerah di 

Indonesia maupun di luar negeri. Pembangunan tempat-tempat 

berwisata bukan hanya sebatas objek berwisatanya, akan tetapi 

disertai dengan pengembangan dan pembangunan berbagai 

fasilitas pendukung lainnya seperti prasarana transportasi, 

restaurant, hotel (penginapan), arena bermain (seperti kolam 

renang, golf, hiking, bersepeda dan lain-lain). Pembangunan 

berbagai fasilitas pariwisata tersebut membutuhkan lahan yang 

luas. Semuanya memberikan tekanan terhadap lingkungan 

hidup.        
 

d.  Tekanan Bidang Energi dan Transportasi; 
 

 Energi; 

Kemajuan ekonomi masyarakat terutama di daerah 

perkotaan telah   membawa berbagai perubahan gaya hidup 

masyarakat. Salah satu gaya hidup yang berkembang di tengah 

masyarakat dalam hal pemanfaatan kendaraan bermotor dalam 

aktivitas kesehariannya. Berbagai model moda transportasi 

telah dikembangkan oleh pemerintah dalam mendukung 

aktivitas masyarakat. Ada moda transportasi umum (bis kota, 

transjakarta, trans metro Bandung, kereta api massal binis dan 

ekonomi, taxi, bemo, bajaj, truk, tronton dan sebagainya). Di 

luar itu, berkembang pula model kendaraan angkutan pribadi 
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dalam berbagai bentuk dan ukuran seperti sepeda motor, mobil 

pribadi (sedan, mobil van, mobil jeep dan sebagainya).   

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor baik roda dua, 

roda empat dan seterusnya terjadi lebih cepat dibandingkan 

dengan pertumbuhan penyediaan prasarana jalan raya. Kondisi 

tingkat pertumbuhan yang tidak seimbang tersebut 

menyebabkan jalan raya yang ada tidak mampu menampung 

jumlah kendaraan yang melalui ruas jalan yang ada, sehingga 

di kota-kota besar terjadi kemacetan lalu lintas yang sangat 

mengkhawatirkan. Peningkatan jumlah kendaraan bermotor 

yang tinggi ditambah kondisi kemacetan jalan raya yang parah 

dari hari ke hari menyebabkan terjadinya pemborosan energi 

dalam bentuk bahan bakar minyak. Tekanan jumlah kendaraan 

bermotor yang semakin meningkat drastis dari waktu ke waktu 

membawa dampak pada tekanan akan ketersediaan energi. 

Ketersediaan bahan bakar minyak menjadi semakin langka 

untuk memenuhi kebutuhan kendaraan bermotor yang 

jumlahnya semakin meningkat.  
 

 Transportasi; 

Kemajuan ekonomi masyarakat terutama di daerah 

perkotaan telah   membawa berbagai konskuensi. Salah satu 

konsekuensinya adalah tingginya aktivitas dan dinamika 

masyarakat. Aktivitas dan dinamika masyarakat yang dinamis 

harus didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai. Berbagai model moda transportasi telah 

dikembangkan oleh pemerintah dalam mendukung aktivitas 

masyarakat. Namun itu belum memadai dalam mendukung 

aktivitas dan dinamika masyarakat.  

Berbagai bentuk moda transportasi yang dikembangkan 
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antara lain : moda transportasi darat (sepeda motor, mobil 

pribadi, mobil angkutan umum massal seperti bis dan kereta 

api, mobil angkutan barang seperti truk, tronton, kereta api 

barang; moda transportasi udara, pesawat terbang komersial 

melayani rute dalam negeri dan luar negeri, pesawat angkut 

perintis di daerah-daerah terpencil, helikopter, pesawat 

carteran, dan pesawat terbang kargo; moda transportasi laut 

seperti kapal pesiar, kapal komersial antar negara, kapal 

pelayaran antar pulau, kapal penyeberangan, kapal kargo, 

speed boat, dan sebagainya. Semua bentuk dan moda 

transportasi tersebut memberikan tekanan terhadap 

lingkungan, seperti perlu dibangun jalan raya dan terminal bus 

di darat, perlu dibangun pelabuhan di pantai, perlu dibangun 

bandar udara untuk pendaratan pesawat terbang dan 

helikopter, dan berbagai fasilitas lainnya. Selain itu, salah satu 

bentuk tekanan yang signifikan terhadap lingkungan hidup 

adalah pencemaran lingkungan hidup yang berasal dari 

pembakaran mesin pada setiap moda kendaraan angkutan 

transportasi tersebut.****     
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